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ABSTRAK 

Bullying adalah suatu fenomena serius yang dapat berdampak negatif pada siswa 
dilihat dari secara psikologis maupun sosial. Bullying dapat menghambat proses 
perkembangan anak dan menyebabkan anak tidak bisa berinteraksi dengan baik 
dilingkungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan skala berbasis 
web untuk mengukur potensi perilaku bullying pada siswa SMA yang validitas, 
reliabilitas dan praktikalitas. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian pengembangan (Research Development). Subjek pada 
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA sebanyak 32 siswa untuk pilot test dan 184 
siswa yang dilibatkan untuk main test yang dipilih secara random dari dua sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat sebanyak 23 item pernyataan yang dinyatakan 
valid dari 24 total keseluruhan item yang diujikan. Diperoleh tingkat reliabilitas 
skala berbasis web adalah 0,935 yang termasuk kategori tinggi dan hasil uji 
kepraktisan diperoleh 86% termasuk kedalam kategori sangat praktis sehingga 
dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan alat ukur potensi perilaku bullying oleh 
guru bimbingan dan konseling di sekolah. 

 
Kata Kunci: Skala, Potensi Perilaku, Bullying 
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ABSTRACT 

Bullying is a serious phenomenon that can have a negative impact on students 
psychologically and socially. Bullying can hinder the child's development process 
and cause the child to not be able to interact well in the social environment. This 
study aims to develop and validate a web-based scale to measure potential bullying 
behavior in high school students. The research method used in this research is 
development research (Research Development). The subjects in this study were 
high school X grade students as many as 32 students for the pilot test and 184 
students involved for the main test who were randomly selected from two schools. 
Based on the results of the study, there were 23 statement items that were declared 
valid out of 24 total items tested. The reliability level of the web-based scale is 0.935 
which is included in the high category and the results of the practicality test 
obtained 86% are included in the very practical category so that it can be used as 
one of the options for measuring potential bullying behavior by guidance and 
counseling teachers in schools. 

Keywords: Scale, Potential Behavior, Bullying 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Bullying di sekolah merujuk pada tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh siswa kepada siswa lain secara berulang, dengan tujuan 

untuk menyakiti secara fisik atau psikis. Menurut Schott, bullying adalah 

tindakan agresif, baik fisik maupun verbal, yang terjadi berulang kali, 

dengan adanya perbedaan kekuatan antara pelaku dan korban (Schott, 

2014). Sementara menurut Komisi Nasional Perlindungan Anak, bullying 

adalah bentuk kekerasan fisik dan psikologis yang berlangsung dalam 

jangka waktu lama, dilakukan oleh individu atau kelompok terhadap 

individu yang tidak mampu mempertahankan diri, sering kali menyebabkan 

trauma, depresi, dan rasa tidak berdaya (Kompasiana, 2010). 

Berdasarkan data dari penelitian sebelumnya oleh Yasmin Nadhifa 

(2018), sebuah laporan pada tahun 2013 menunjukkan bahwa bentuk 

bullying yang dominan adalah verbal, seperti celaan, ejekan, atau panggilan 

yang merendahkan, mencapai sekitar 38-41,7%. Sementara itu, bentuk fisik 

menduduki peringkat kedua, meliputi tendangan, pukulan, dan tamparan, 

dengan angka sekitar 19,2-26,9%. Survei lain yang dilakukan pada sejumlah 

pelajar di kota-kota besar Indonesia mengungkapkan bahwa sekitar 18,9- 

49% mengalami bullying verbal di sekolah, sedangkan bullying fisik 

mencapai sekitar 15,2-35,6%. Mayoritas responden menyatakan bahwa 

pelaku bullying di sekolah adalah orangtua, pendidik, dan teman mereka 

sendiri (Kompasiana, 2014). Pada tahun 2015, terdapat 79 kasus anak 

sebagai pelaku bullying, sedangkan pada tahun 2014 terdapat 67 kasus 

bullying (KPAI, 2015). 

Data yang dirilis oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

pada tanggal 15 Februari 2016 baru-baru ini mengungkapkan adanya 1.844 

kasus kekerasan terhadap anak sejak awal tahun ini. Wakil Ketua KPAI, 

Susanto, menyatakan bahwa meskipun jumlah korban yang teridentifikasi 

mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2014 dan 2015, namun 
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jumlah anak yang menjadi pelaku kekerasan atau bullying mengalami 

peningkatan. Ia juga menambahkan bahwa kekerasan fisik menjadi jenis 

kekerasan yang paling umum, diikuti oleh kekerasan verbal dan cyber 

bullying (KPAI, 2016). 

Menurut Plt Asisten Deputi Pemenuhan Hak Anak atas Kesehatan 

dan Pendidikan dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KemenPPPA), Anggin Nuzula Rahma, data dari KPAI 

mulai dari tahun 2011 hingga 2019 mencatat bahwa terdapat 574 anak laki- 

laki dan 425 anak perempuan yang menjadi korban bullying di sekolah, 

sementara 440 anak laki-laki dan 326 anak perempuan menjadi pelaku 

bullying di sekolah. Pada tahun 2021, setidaknya terdapat 17 kasus 

perundungan yang terjadi di berbagai jenjang pendidikan. 

Sejiwa (Zakiyah, dkk 2017) bullying telah menjadi istilah yang 

akrab di masyarakat Indonesia. Bullying merujuk pada penggunaan 

kekuasaan untuk menyakiti seseorang atau sekelompok orang baik secara 

verbal, fisik, maupun psikologis, sehingga korban merasa tertekan, trauma, 

dan tidak berdaya. Pelaku bullying biasanya disebut sebagai bully, dan 

tindakan ini tidak memandang gender atau usia. Bullying sering terjadi di 

lingkungan sekolah dan dilakukan oleh para remaja. 

Bullying, yang telah menjadi familiar di kalangan masyarakat 

Indonesia, merujuk pada penggunaan kekuasaan untuk menyakiti individu 

atau sekelompok orang, baik secara verbal, fisik, maupun psikologis, 

sehingga korban merasa tertekan, trauma, dan tidak berdaya. Pelaku 

bullying sering disebut sebagai bully, dan tindakan ini tidak memandang 

gender atau usia, bahkan sering terjadi di lingkungan sekolah yang 

dilakukan oleh remaja. 

Dampak dari perilaku ini sangat beragam. Remaja yang menjadi 

korban bullying berisiko lebih tinggi mengalami berbagai masalah 

kesehatan, baik fisik maupun mental. Mereka mungkin mengalami masalah 



Universitas Sriwijaya 

3 

 

 

 
mental seperti depresi, kecemasan, dan gangguan tidur yang dapat berlanjut 

hingga masa dewasa, serta keluhan fisik seperti sakit kepala, perut 

kembung, dan tegang otot. Mereka juga mungkin merasa tidak aman saat 

berada di lingkungan sekolah dan mengalami penurunan semangat belajar 

serta prestasi akademis. 

Contoh kasus terjadi pada seorang siswa sekolah dasar di Ohio tewas 

akibat gantung diri dengan menggunakan dasi setelah mengalami 

perundungan dari teman sekolahnya. Bocah berusia 8 tahun tersebut 

menjadi korban bullying secara fisik, sering kali mendapat pukulan dari 

teman-temannya di sekolah. Contoh lainnya berasal dari Texas, di mana 

seorang remaja perempuan nekat menembak dirinya sendiri hingga tewas 

setelah merasa dihujat secara brutal di media sosial. 

Zakiyah, dkk (2017) Dalam kasus yang cukup langka, anak-anak 

korban bullying mungkin akan menunjukkan sifat kekerasan. Seperti yang 

dialami seorang remaja 15 tahun di Denpasar, Bali, yang tega membunuh 

temannya sendiri karena dendamnya kepada korban. Pelaku mengaku kerap 

menjadi target bullying korban sejak kelas satu SMP. Akibat perbuatannya, 

pelaku yang masih di bawah umur ini dijerat dengan Pasal 80 ayat 3 

Undang-undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, serta 

KUHP Pasal 340, 338, dan 351. Kasus ini membawa kepada penjelasan 

bahwa masyarakat khususnya harus lebih paham mengenai bullying. Apa 

yang menyebabkan remaja melakukan bullying, apa dampak bagi pelaku, 

korban, dan saksi, bagaimana bentuk-bentuk tindakan bullying, dan 

bagaimana cara mencegah dan memberhentikan tindakan penindasan ini. 

Bullying terjadi dalam berbagai bentuk perilaku. Menurut Coloroso 

(Zakiyah, dkk 2017), ada tiga kategori bullying, yaitu: pertama, bullying 

fisik, yang merupakan bentuk yang paling terlihat dan dikenali, meskipun 

jumlah insiden fisik ini kurang dari sepertiga dari keseluruhan kasus 

bullying yang dilaporkan oleh siswa. Kedua, bullying verbal, merupakan 

bentuk intimidasi yang umum terjadi baik pada anak perempuan maupun 
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laki-laki, karena pelecehan verbal dapat dilakukan secara tersembunyi di 

depan orang dewasa dan teman tanpa terdeteksi. Ketiga, bullying rasional, 

adalah perilaku yang secara sistematis menurunkan harga diri korban 

melalui pengabaian, pengucilan, atau penghindaran. Dan yang terakhir, 

cyberbullying, merupakan bentuk bullying yang muncul baru-baru ini 

seiring dengan perkembangan teknologi, internet, dan jejaring sosial yang 

semakin canggih. 

Korban bullying sering mengalami ketakutan untuk sekolah dan 

tidak percaya diri serta menjadi tidak nyaman dan tidak bahagia. Sehingga 

dampaknya akan mempengaruhi kehidupan korban bullying dimasa depan. 

Hal ini sangat menyedihkan, mengingat anak-anak seharusnya 

mendapatkan keamanan dan kenyamanan di lingkungan bermainnya. 

Dalam Undang-undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 

anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 

berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

Menurut Sullivan, dkk (Yasmin Nadhifa, 2018), bullying memiliki 

dampak yang signifikan terhadap individu, termasuk gangguan psikologis 

seperti kecemasan dan gugup, kesulitan dalam berfungsi secara normal saat 

dewasa, perilaku agresif dan terkadang kriminal, serta pengalaman stres, 

depresi, balas dendam, rasa malu, dan ancaman. Selain itu, korban bullying 

juga cenderung menggunakan narkoba dan alkohol, merasa benci terhadap 

lingkungan sosialnya, merasa tidak aman dan tidak berharga, bahkan 

mungkin memiliki pikiran untuk bunuh diri. 

Perlu dilakukan pengembangan instrumen untuk mengukur potensi 

perilaku bullying pada siswa SMA. Dalam penelitian sebelumnya oleh 

Yasmin Nadhifa (2018), beberapa instrumen telah dikemukakan, antara 

lain: Pertama, Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) yang 

dikembangkan oleh Gonçalves et al. (2016) berdasarkan teori Olweus, 
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dengan 46 item yang masing-masing menggambarkan perilaku yang 

berbeda. Kedua, Multidimensional Peer-Victimization Scale (MVP) 

dikembangkan oleh Mynard dan Joseph (2000), terdiri dari 45 item dengan 

empat subskala: penyerangan fisik, penyerangan verbal, manipulasi 

perilaku sosial, dan merusak barang milik korban. Namun, alat untuk 

mengukur potensi perilaku bullying masih belum tersedia, sehingga perlu 

adanya pengembangan instrumen khusus untuk tujuan tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas dan karena belum 

terdapat skala untuk mengukur potensi perilaku bullying maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana cara 

mengembangkan skala berbasis web yang valid, reliabel, dan praktis untuk 

mengukur potensi perilaku bullying pada siswa SMA? 

1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk menghasilkan serta 

mengembangkan alat berupa skala berbasis web untuk mengukur potensi 

perilaku bullying yang teruji valid, reliabel, dan praktis pada siswa yang 

berpotensi perilaku bullying di jenjang SMA. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi 

dan refrensi bagi pengembangan ilmu pendidikan khususnya yang berkaitan 

dengan perilaku bullying dan menjadi bahan evaluasi bagi para pengajar 

untuk tetap memperhatikan keadaan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung di sekolah untuk semua tingkat pendidikan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber masukan dalam 

upaya meningkatkan kualitas layanan bimbingan konseling agar dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan 
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b. Bagi guru bimbingan dan konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi 

untuk melihat potensi perilaku bullying di sekolah dan memberikan 

layanan yang tepat untuk siswa yang mengalami perilaku bullying atau 

untuk mencegah terjadinya perilaku bullying di sekolah. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini membantu siswa untuk mengenal, memahami, dan 

memberikan informasi kepada siswa untuk mencegah terjadinya 

perilaku bullying secara dini. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya mengenai pengembangan skala berbasis web 

untuk mengukur potensi perilaku bullying dan dapat dijadikan sebagai 

bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
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